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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemerintah Republik Indonesia Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) terus 

mendorong pembangunan rumah susun sewa (Rusunawa) untuk mahasiswa di berbagai universitas 

yang ada di seluruh Indonesia, Kementerian PUPR dan (kemenpera) untuk membangun rumah sewa 

dalam rangka memfasilitasi mahasiswa menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi. Rusunawa 

mahasiswa merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk mendorong serta mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan di tingkat perguruan tinggi. 

Universitas Bung Hatta merupakan salah satu lembaga perguruan tinggi yang ungul dalam mencetak 

sumber daya manusia yang handal yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Yang mana posisi 

Universitas Bung Hatta merupakan perguruan tinggi urutan 71 yang berdasarkan klaster oleh 

KEMENRISTEK DIKTI 2018 secara nasional, sehingga merupakan tantangan unutuk menghasilkan 

lulusan yang mempunyai daya saing tinggi, salah satu daya sumber manusia dalam pengembangannya 

yaitu dalam segi ilmu pengetahuan dan di bidang teknologi yang menjadi prioritas utama, Dengan 

strategi yang tepat, cepat, serta cerdas, Universitas Bung Hatta berharap dapat menjadi sumber 

inspirasi dalam mewujudkan kemajuan dalam melahirkan intelektual yang berahlak mulia serta kokoh 

dalam pengembangan karakter dari sang proklamator Bung Hatta. Pada saat ini Universitas Bung Hatta 

akan terus berusaha untuk melahirkan lulusan yang berkualitas terbaik yang mampu berdiri serta dalam 

pergaulan dalam masyarakat, yang selalu berperan aktif dan membantu pembangunan Indonesia.  

Universitas Bung Hatta mendapatkan bantuan sebuah Rusunawa khusus untuk putra tahun 2014 dan 

selesai dibangun pada tahun 2016, selanjutnya akan dilakukan pengembangan Rusunawa Universitas 

Bung Hatta dengan membangun Rusunawa untuk Putri yang telah direncanakan didalam Master Plan 

pengembangan Universitas Bung Hatta 2019. Rusunawa sangat penting untuk mahasiswa tidak hanya 

untuk tempat tinggal namun juga berfungsi sebagai tempat belajar dan sosial yang membantu 

membentuk karakter dan kepribadian seseorang, sebenarnya saat mahasiswa memilih untuk kos 

mahasiswa secara tidak sadar sedang memagari diri dengan identitas daerah dan etnik. Di Rusunawa 

mereka dapat mengenal dan berbicara dengan berbagai etnis di berbagai daerah sehinga dengan isu 

yang berkembang diluar mahasiswa lebih cepat mengetahui. Pembagunan Rusunawa di kampus II 

Universitas Bung Hatta sangat mendesak dan sangat dibutuhkan sekali, karena di kawasan kampus II 

sekarang, tempat-tempat kos yang disediakan warga masih sangat terbatas, kalau pun itu ada sewanya 

pun sangat mahal, akibatnya banyak mahasiswa Universitas Bung Hatta yang akhirnya memilih kos 

jauh dari kampus seperti di Siteba, Ulak Karang ataupun Balai Baru, imbasnya mahasiswa harus 

mengeluarkan biaya tambahan. 

Di dalam Rusunawa banyak sekali aktivitas yang bisa dilakukan seperti aktivitas tempat 

pengembangan bakat atau tempat melatih ketrampilan yang mana mamfaatnya cukup besar selain 

sebagai tempat tinggal mahasiswa diajarkan untuk kreatif dan bisa menghasilkan karya seni dalam 

bidang tertentu yang terakhir yaitu ruang kumonal ruang yang bisa menampug segala aktivitas 

mahasiswa. Namun belum terlihat pada bangunan Rusunawa yang di bangun oleh Kemenpera melihat 

situasi tersebut penulis mencoba untuk melakukan Pengembangan pada bangunan Rusunawa untuk 

mengatasi Masalah yang ada pada saat ini yaitu daya tampung Rusunawa belum cukup untuk 

mewadahi  Mahasiswa Unversitas Bung Hatta dan belum tersedianya Rusunawa Untuk Putri dan 

dengan bertambahnya Universitas yang didirikan maka semakin bertambahnya hunian yang 

dibutuhkan oleh Mahasiswa khususnya Mahasiswa baru di Universitas Bung Hatta yang berupa rumah 

susun sewa yang memiliki fasilitas sesuai dengan kebutuhan Mahasiswa. 

Pada tahun 2014 tahap awal pembangunan Rusunawa Mahasiswa Universitas Bung Hatta yang 

disetujui oleh Kemenpera yaitu dengan luas 1.200 meter persegi yang dibangunan untuk putra didalam 

nya terdapat 17 kamar pada lantai bawah dan 17 kamar pada lantai atas dengan total ruang 

keseluruahan 34 kamar tidur dengan daya tampung sebanyak 136 Mahasiswa, dinilai kapasitas 

Rusunuwa tersebut belum cukup untuk menampung mahasiswa dengan jumlah 2022 Mahasiswa pada 

tahun 2019 besar kemungkinan jumlah Mahasiswa Universitas Bung Hatta akan terus meningkan 

kedepannya, maka perlu dilakukan Redesain dan pengembangan pada Rusunawa dengan memperbaiki 

bangunan lama dan menambah bangunan baru untuk Putri untuk menambah kapasitas Rusunawa, yang 

telah direncankan di Master Plan Pengembangan Universitas Bung Hatta dan tertera di buku rencana 

strategis pengembangan Universitas Bung Hatta 2018.  Berdasarkan Undang–Undang Nomor 16 tahun 

1985 tentang rumah susun, (Pasal 1 Ayat 1) yaitu menjelaskan mengenai Rumah Susun (Rusunawa) 

yang merupakan jenis gedung bertingkat yang dibangunan di dalam satu lingkungan yang terbagi 

menjadi berbagai bagian. 

Melihat kondisi fisik Rusunawa Mahasiswa Universitas Bung Hatta saat ini sehinga penulis melakukan 

Redesain dan Pengembangan pada Rusunawa Universitas Bung Hatta adalah sebagai berikut: 

1. Bentukan massa bangunan yang standar atau tipologi 

2. Fasilitas ruang yang disediakan Rusunawa belum sepenuhnya lengkap seperti tidak adanya fasilitas 

yang bisa mewadahi aktivitas kegiatan dan waktu luang Mahasiswa. 

3. Sirkulasi yang tidak tertata dengan baik pada bangunan Rusunawa seperti yang tertera didalam 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 05/Prt/M/2007 Sirkulasi harus memberikan 
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pencapaian yang mudah, jelas dan terintegrasi dengan sarana transportasi baik yang bersifat 

pelayanan publik maupun pribadi 

4. Tidak tersedianya jalur evakuasi pada bangunan disaat terjadinya bencana  

Dengan melihat keberadaan dan kebutuhan Rusunawa yang sangat penting untuk mendukung 

mahasiswa dalam menempuh Pendidikan di perguruan tinggi maka penulis melakukan 

pengembangan pada Rusunawa Universitas Bung Hatta yaitu sebagai berikut: 

1. Ketersedian Rusunawa hanya untuk putra saja sedangkan untuk Putri belum disediakan 

2. Daya tampung Rusunawa yang belum cukup untuk mewadahi Mahasiswa dengan jumlah 

mahasiswa tahun pertama sebanyak 2022 mahasiswa, yang akan terus meningkat untuk kedepanya. 

3. Sesuai dengan rencana pengembangan strategis Universitas Bung Hatta yang tertera di masterplan 

yang akan dilakukan pengembangan terhadap Rusunawa universitas Bung hatta 

Uraian diatas menjadi latar belakang munculnya gagasan bahwa diperlukannya Pengembangan 

pada Rusunawa Universitas Bung Hatta diharapkan dapat menjadikan sebagai tempat tinggal yang 

nyaman dan aman, dapat membuat minat mahasiswa Universitas Bung Hatta untuk tinggal di 

Rusunawa dan juga sebagai tempat beraktivitas mahasiswa. maka   penulis mengambil judul: Redesain 

Dan Pengembangan Gedung Rusunawa Mahasiswa Kampus II Universitas Bung Hatta Dengan 

pendekatan Arsitektur Prilaku 

1.2. Data Dan Fakta 

1.2.1. Data 

No Angkatan  Jumlah 

1 2019 2022 

Tabel 1.1 Rekap Jumlah Mahasiswa Universitas Bung Hatta Tahun pertamayang Aktif 

Sumber: BAAK Universitas Bung Hatta 2019 

Melihat data rekap jumlah Mahasiswa yang aktif pada Tahun pertama di Universitas Bung Hatta pada 

tahun 2019 ysitu sebanyak 2022 Mahasiswa  

 

Lokasi pengembangan Rusunawa di kampus II Universitas Bung Hatta yang merupakan kawasan yang 

cukup strategis untuk di kembangkan dikarenakan jauh dari pesisir pantai sehinga aman dari bencana 

menurut Yayasan Pendidikan Bung Hatta tetap berkomitmen melanjutkan pembangunan di Kampus II, 

sekarang ini telah selesai pembangunan gedung Blok B2 berlantai 4 dan dalam waktu dekat juga akan 

selesai pembangunan Blok B3 yang saat ini telah mulai pembangunan konstruksinya. Adapun lokasi 

kampus II Universitas Bung Hatta yaitu: 

 

 Lokasi                      : Jl. Bypass 

 Kelurahan                : Aia Pacah 

 Kecamatan               : Koto Tangah 

 Kota                         : Padang, Sumatera Barat 

 Ketersediaan lahan  : ±27 Ha  

 

 

Gambar 1.1. Master Plan Pengembangan Universitas Bung Hatta 

Sumber: BAAK Universitas Bung Hatta 2019 

Data Fisik Rusunawa: 

Data fisik Rusunawa menunjukan keadaan Rusunawa pada saat ini seperti bentuk bangunan 

Rusunawa dan juga memperlihatkan keadaan lingkungan lingkungan sekitar yang dijelaskan 

dengan gambar atau foto Rusunawa yang di ambil oleh Penulis 

1. Kondisi Eksterior Rusunawa 

Pada area lingkungan Rusunawa Universitas Bung Hatta sudah tidak terawat sehingga yang 

terlihat pada saat ini yaitu pada area perkarangan Rusun banyak di tumbuhi rumput liar selain 

itu akses untuk menuju ke Rusunawa Juga tidak jelas dan tidak terawatt dengan jalan yang masih 

berbatuan yang bercampur dengan tanah jika hujan jalan akan menjadi licin rawan kecelakaan. 

Gambar 1.2. Kondisi Fisik Rusunawa Universitas Bung Hatta 

Sumber: Survey Lapangan 3 januari 2020 
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Kondisi bangunan Rusunawa yang diberikan oleh pemerintah kepada Universitas Bung Hatta 

Pada Tahun 2014 yang selesai dibangun pada Tahun 2016 sudah banyak yang retak pada area 

dinding, tanah pada Rusunawa di beberapa titik sudah ada yang turun. 

                                                                                                                                                 

 

Gambar 1.3. Kondisi Fisik Rusunawa Universitas Bung Hatta 

Sumber: Survey Lapangan 3 januari 2020 

2. Kondisi Interior Bangunan 

Kondisi bagian dalam Rusunawa Universitas Bung Hata memperlihatkan bagian koridor lurus dan 

memanjang dengan ketinggian lantai ke plafon 2 m dengan mengunakan koridor lurus dinilai tidak 

efesien dalam segi energi karna minim cahaya matari masuk ke dalam Rusunawa. 

 

Gambar 1.4. Kondisi InteriorRusunawa Universitas Bung Hatta 

Sumber: Survey Lapangan 3 januari 2020 

Kamar pada Rusunawa memiliki daya tampung satu kamar berisi 4 orang jika dilihat dari prilaku 

mahasiswa kamar seperti ini rawan terjadi konflik antara teman satu kamar karna tidak ada 

pembatas, selain itu dalam segi pencahayaan alami dan sirkulasi udara sangat minim pada ruang 

kamar Rusunawa. 

 

Gambar 1.5. Kondisi Interior Rusunawa Universitas Bung Hatta 

Sumber: Survey Lapangan 3 januari 2020 

 

Pada bagian toilet Rusunawa Terlihat Sudah tidak terurus dan juga aliran air juga tidak lancar 

banyak krang air yang tidak berfungsi pada bagian toilet tidak ada area untuk mandi hanya 

disediakan untuk membuang air besar dan kecil. 

 

  

Gambar 1.6. Kondisi Interior Rusunawa Universitas Bung Hatta 

Sumber: Survey Lapangan 3 januari 2020 
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3. Denah Rusunawa Universitas Bung Hatta  

Denah Rusunawa universitas Bung Hatta yang menunjukkan lebih detail Ruang yang ada di dalam 

Rusunawa, ruang yang terdapat di Rusunawa adalah Kamar tidur, toilet, Gudang, loby, dimensi 

kamar 3.5 m x 4 m dalam satu unit kamar di isi 4 orang mahasiswa, dimensi wc 1.5 m x 1 m sedang 

kan Gudang 3 m x 4 m degan total keseluruhan panjang 45,50 m lebar 9.50 m.  

Gambar 1.7. Denah Rusunawa Universitas Bung Hatta 

Sumber: Survey lapangan 9 januari 2020 

Gambar 1.8. Denah Rusunawa Universitas Bung Hatta 

Sumber: Survey lapangan 9 januari 2020 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8. Tampak Rusunawa Universitas Bung Hatta                                                        

Sumber: Survey lapangan 9 januari 2020 

Berdasarkan peraturan persyaratan Gedung Rusunawa yang sesuai standar Kementrian Perkerjaan 

Umum Nomor: 05/Prt/M/2007 Tentang Pedoman Teknis Pembangunan Rumah Susun Sederhana 

yaitu: 

1. Perancangan Ruang Dalam 

a. Bangunan Rusunawa bertingkat tinggi sekurang-kurangnya memiliki ruang-ruang fungsi 

utama yang mewadahi kegiatan pribadi, kegiatan bersama dan kegiatan pelayanan. 

b. Satuan rumah Susun sekurang-kurangnya harus dilengkapi dengan dapur, kamar mandi dan 

kakus/WC. 

c. Setiap Gedung harus dilengkapi Basemen.  

d. Persyaratan Jalan Keluar dan Aksesibilitas seperti tersedianya tangga darurat.  

2. Persyaratan penampilan Fisik Bangunan Rusunawa 

a. Setiap bangunan Rusunawa bertingkat tinggi harus mempunyai ventilasi alami dan/atau 

pentilasi mekanik/buatan sesuai dengan fungsinya.   

b. Bangunan Rusunawa bertingkat tinggi harus mempunyai bukaan permanen, kisi-kisi pada 

pintu dan jendela dan/atau bukaan permanen yang dapat dibuka untuk kepentingan ventilasi 

alami. 

c. Pencahayaan alami dan buatan diterapkan pada ruangan dalam bangunan Rusunawa 

bertingkat tinggi baik di dalam bangunan maupun di luar. 

d. Denah bangunan Rusunawa sedapat mungkin memiliki pola simetris, untuk mengantisipasi 

terjadinya kerusakan yang diakibatkan oleh gempa.  

e. Atap bangunan Rusunawa harus dibuat dari kontruksi dan material yang ringan untuk 

mengurangi intensitas kerusakan akibat gempa Bumi. 
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3. Sirkulasi dan Fasilitas Parkir 

a. Sirkulasi harus memberikan pencapaian yang mudah, jelas dan terintegrasi dengan sarana 

transportasi baik yang bersifat pelayanan publik maupun pribadi. 

b. Setiap bangunan rusuna diwajibkan menyediakan area parkir dengan rasio 1 (satu) lot 

parkir kendaraan.  

1.2.2. Fakta 

Menurut data master plan perencanaan, Universitas Bung Hatta akan di kembangkan pada kampus 

II Aia Pacah. Lokasi tersebut merupakan pusat pemerintahan dan pendidikan kota Padang, 

sehingga pertumbuhan kota Padang akan cenderung terpusat di daerah tersebut. Luas kawasan 

perencanaan kampus II dalam Master Plan kampus sekitar 27 Ha yang berada di jalan Bypass 

Padang. Universitas Bung Hatta membutuhkan ruang kampus yang lebih efisien dan memadai. 

Selain membutuhkan ruang belajar kebutuhan lainnya juga mendukung perkembangan kampus 

Bung Hatta, dengan ketersediaan fasilitas seperti sarana dan pra sarana untuk menunjang kegiatan 

akademik dan non akademik yang belum memadai sesuai dengan standar mutu. Belum dimilikinya 

rencana pengembangan sarana fasilitas infrastruktur secara terintegrasi dan menyeluruh khususnya 

terhadap kampus II Air Pacah seperti masih minimnya fasilitas yang disediakan untuk mahasiswa. 

Gedung Rusunawa merupakan pemberian dari pemerintah Kementrian Perumahan Rakyat 

(Kemenpera) Tahap awal rencana pembangunan yang disejutui Kemenpera seluas 1.200 meter 

persegi  yang terdiri dari 17 kamar tidur di lantai satu dan 17 lagi di lantai dua yang mampu 

menampung 136 mahasiswa dan dinilai belum cukup ruang untuk menampung mahasiswa 

Universitas Bung Hatta untuk 30 Tahun kedepannya melihat jumlah mahasiswa Universitas 

semakin meningkat sehinga akan dilakukan pengembangan dengan membangun Rusunawa Putri 

yang diajukan dari pihak Universitas pada tahun 2016. 

Rektor Universitas Bung Hatta 2013-2017 Niki mengatakan, kebutuhan Rusunawa di kampus II 

Universitas Bung Hatta tersebut sangat mendesak dan dibutuhkan, karena di kawasan itu tempat-

tempat kos yang disediakan warga masih terbatas. Pada tahun 2014-2015 pihak dari Universitas 

Bung Hatta kembali memasukan proposal baru, untuk menambah daya tampung atau 

pembangunan tahap dua dengan kapasitas yang lebih banyak untuk menampung Mahasiswa. 

1.3. Permasalahan Arsitektural Dan Non Arsitektural 

1.3.1. Permasalahan Arsitektural 

Permasalahan arsitektural membahas tentang masalah yang berkaitan dengan arsitektur baik 

dalam segi bangunan dan juga lingkungan di Rusunawa kampus II Universitas Bung Hatta 

1. Berapa kebutuhan bangunan Rusunawa Mahasiswa Universitas Bung Hatta berdasarkan jumlah 

Mahasiswa? 

2. Apa saja ruang yang dibutuhkan pada bangunan Rusunawa yang sesuai dengan syarat dan 

ketentuan dari dinas PUPR? 

3. Bagaimana konsep Redesain dan Pengembangan bangunan Rusunawa Mahasiswa Universitas 

Bung Hatta dengan pendekatan Arsitektur Prilaku? 

4. Bagaimana sistim Penataan yang sesuai pada sebuah bangunan Rusunawa yang dapat memberikan 

kenyamanan dan keamanan dengan memperhatikan prilaku penghuni? 

1.3.2. Permasalahan Non Arsitektural 

1. Bagaimana membuat daya tarik mahasiswa untuk tinggal di Rusunawa?  

2. Bagaimana penerapan konsep Arsitektur Prilaku pada bangunan Rusunawa terhadap psikologi 

Mahasiswa? 

3. Bagimana bentuk pengelolaan Rusunawa Mahasiswa Universitas Bung Hatta? 

1.4.  Ide Dan Kebaruan Teori 

Ide yang di berikan yaitu melihat permassalahan yang ada di Rusunawa Universitas Bung Hatta 

sekarang maka penulis melakuakn Redesain dan Pengembangan dengan pendekatan Arsitektur 

Prilaku, Pada umumnya Rusunawa kebanyakan memiliki kesan yang tertutup. 

Pada keterbaruan teori kali ini yaitu memberikan ruang yang terkesan terbuka pada bangunan 

Rusunawa Universitas Bung Hatta dengan banyaknya ruang- ruag terbuka pada bangunan maka dapat 

memberikesan kesejukan dan kesan luas pada Rusunawa, selain itu mahasiswa juga tidak takut untuk 

berada diRusunawa yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang untuk mendukung Mahasiswa 

beraktivitas didalam Rusunawa Sesuai dengan Pendekatan arsitektur perilaku yang memperhatikan 

pada keterkaitan antara ruang dengan manusia atau penghuni ruang tersebut berhubungan dengan 

kenyamanan dan gerak (Haryadi & Setiawan, 1995, hal. 15) 

 

1.5. Ruang Lingkup Pembahasan 

1.5.1. Ruang Lingkup Spatial 

Adapun ruang lingkup kawasan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Kampus Universitas Bung Hatta 
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Gambar 1.9. Ruang Lingkup pembahasan 

Sumber: BAAK Universitas Bung Hatta 2019 

 

1.5.2. Ruang lingkup Substansial 

 Agar penelitian terarah, berjalan dengan baik dan memiliki batasan kegiatan. Adapun ruang lingkup 

kegiatan penelitian yang akan dibahas yaitu: 

1. Melakukan survey lokasi sesuai ruang lingkup kawasan penelitian, 

2. Perumusan Massalah yang telah ditetapkan, 

3. Penganalisisan data yang diperoleh, 

4. Perumusan konsep desain untuk perencanaan redisain Rusunawa mahasiswa Universitas Bung 

Hatta 

1.6.  Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan pemahaman yang jelas dan mudah untuk dipahami adapun tugas proposal 

penelitian ini di peroleh dari mata kuliah Seminar Arsitektur nantinya akan disusun sesuai rangkaian 

kegiatan yang di bagi menjadi berbagai Bab sebagai berikut. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Mnguraikan tentang latar belakang secara global dari makro ke mikro, data dan fakta, rumusan 

Massalah Arsitektural dan non Arsitektural, maksud dan tujuan penelitian, sasaran, mamfaat, lingkup 

pembahasan, ide/kebaruan teori dan sitematik pembahasan. 

 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Yaitu menguraikan tentang tinjauan pustaka, baik dari sumber media cetak seperti buku, Koran dan 

media elektronik seperti jurnal-jurnal ilmiah terkait. 

 

BAB III: METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN 

Dalam tahap ini menguraikan tentang cara atau proses penelitian dari awal sampai akhir dan juga 

mengenai tahapan perancanagan 

BAB IV: TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN 

Yaitu membahas tentang pengamatan atau pendataan yang di lakukan pada lokasi penelitian, seperti 

batasan site, ekisting site, perMassalahan site, potensi site, dan lain sebagainya. 

BAB V: PEMOGRAMAN ARSITEKTUR 

Yaitu menguraikan tentang analisis studi aktivitas, kebutuhan ruang, besaran ruang, organisasi 

ruang/bubble diagram dan penzoningan. 

BAB VI: KESIMPULAN DAN PENUTUP 

Pada Bab ini menguraikan dari seluruh hasil penelitian dan juga berisi saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


